Perilaku Konsumen Akan Kemungkinan Menyumbangkan Ponsel Bekas Ke Program Pengumpulan Ponsel Untuk Didaur Ulang by Kristina, H. (Helena) et al.
J@TI Undip, Vol VII, No 3, September 2012  151 
 
PERILAKU KONSUMEN AKAN KEMUNGKINAN 
MENYUMBANGKAN PONSEL BEKAS KE PROGRAM 
PENGUMPULAN PONSEL UNTUK DIDAUR ULANG  
 
Helena J Kristina, Jessica Hanafi, Novita 
Jurusan Teknik Industri, Universitas Pelita Harapan 








Pertumbuhan pesat pasar ponsel di Indonesia berpotensi mengakibatkan ledakan limbah ponsel bekas di 
masa depan. Limbah ponsel bekas berdampak buruk bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan menyumbang ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang. Di Indonesia, program pengumpulan ponsel belum banyak dilakukan. 
Penelitian ini memberikan informasi mengenai perilaku penggunaan ponsel (usage behavior) dari 
konsumen yang menyumbang ponsel bekas ke program pengumpulan ponsel untuk didaur ulang, serta 
perilaku konsumen untuk menyumbang ponsel untuk didaur ulang.  Informasi ini diharapkan dapat 
digunakan untuk memprediksi jumlah ponsel bekas yang berpotensi dikumpulkan untuk didaur ulang. 
Pengumpulan data dilakukan melalui survey dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung dan 
online. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling. Jumlah sampel 
penelitian 200 responden. Berdasarkan hasil pengolahan data juga menunjukkan bahwa niat berperilaku 
konsumen di Jabodetabek untuk mendaur ulang ponsel bekas adalah netral, sedangkan niat berperilaku 
konsumen untuk menyumbang ponsel bekas ke program pengumpulan ponsel untuk didaur ulang adalah 
positif. Selanjutnya, diketahui adanya perbedaan niat berperilaku untuk mendaur ulang ponsel bekas dan 
menyumbang ponsel bekas ke program pengumpulan ponsel untuk didaur ulang, menurut jenis pekerjaan.  






The rapid growth of mobile phone market in Indonesia has a potential to lead to the mobile phone waste 
explosion in the future. Mobile phone waste poses a risk of causing adverse effects to human health and 
the environment. An effort that can be done to overcome them is by donating used mobile phone to the 
collection program of mobile phones for recycling. In Indonesia, people are still not familiar with mobile 
phone waste collection and there is still limited number of mobile phone collection programs existed. This 
study provides information on the mobile phone usage behavior of consumers who contributed to the 
collection program of mobile phones for recycling, as well as the consumer behavior of donating mobile 
phone for recycling. This information is expected to be used to predict the amount of potentially collected 
used mobile phones for recycling. The data was collected through survey by distributing questionnaires in 
person and online. The sampling technique used was accidental sampling. The sample sizes of consumer 
behavior of donating mobile phone for recycling research, are 200. Based on the data processing results, 
are known that consumer behavioral intention to recycle used mobile phone is neutral, while the 
behavioral intention to donate used mobile phone to the collection program of mobile phone for recycling 
is positive. Furthermore, the differences in recycling used mobile phone behavior and in donating used 
mobile phone to the collection program of mobile phone for recycling behavior between social groups 
differentiated by employment.  
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PENDAHULUAN 
Tingginya penggunaan ponsel saat ini 
sudah menjadi bagian gaya hidup 
masyarakat dunia. Gartner (2011) mendata 
428,7 juta unit ponsel terjual pada kuartal 
kedua tahun 2011, atau meningkat 16,5 
persen dibandingkan kuartal kedua tahun 
2010. Di Indonesia, perkembangan pasar 
ponsel terus bertambah pesat. Dibanding 
negara-negara di Asia Tenggara, persentase 
pengguna ponsel di Indonesia mengalami 
peningkatan paling signifikan, yaitu dari 
23% menjadi 53% dalam empat tahun 
terakhir [22]. Berdasarkan data-data di atas 
terbayang Indonesia berpotensi mengalami 
ledakan limbah ponsel bekas di masa yang 
akan datang.  
Di Indonesia, pengumpulan ponsel 
untuk didaur ulang, telah digalakan oleh 
beberapa produsen ponsel. Di antaranya 
adalah Nokia dengan program “Nokia Give 
&Grow” [16], Sony Ericsson dengan 
program “Global Take-Back” [17], dan 
Bakrie Telecom dengan program “Hijau 
Untuk Negri” [21]. Melalui program 
“Nokia Give & Grow”, Nokia Indonesia 
bekerja sama dengan TES-AMM, WWF-
New Trees, dan Kementerian Kehutanan 
Republik Indonesia mengajak masyarakat 
Indonesia untuk turut melestarikan 
lingkungan melalui partisipasi dalam 
kegiatan daur ulang ponsel, pengisi daya 
baterai, dan perlengkapan yang sudah tidak 
terpakai [11]. 
Bagi masyarakat Indonesia, tindakan 
menyumbang ponsel bekas untuk didaur 
ulang bukanlah hal yang umum dilakukan, 
ketika konsumen hendak menyalurkan 
ponsel bekas yang dimiliki. Konsumen 
cenderung memilih untuk menyimpan 
ponsel bekas tersebut atau menjualnya 
kembali, karena kurangnya informasi yang 
konsumen miliki mengenai daur ulang 
ponsel bekas. Selain itu, menyimpan atau 
menjual ponsel bekas dinilai lebih 







dibandingkan menyumbang ponsel bekas 
yang dimiliki untuk didaur ulang. Dalam 
rangka mendukung keberhasilan program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang, 
maka dibutuhkan informasi mengenai 
perilaku penggunaan ponsel (usage 
behavior) dari konsumen akan 
kemungkinan menyumbang ponsel bekas di 




Data diperoleh melalui pembuatan dan 
penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk 
mengukur sikap konsumen akan 
kemungkinan menyumbang ponsel bekas di 
program pengumpulan ponsel untuk didaur 
ulang, mengadopsi model yang 
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen 
(1975), yaitu theory of reasoned action [6]. 
Model ini menggambarkan integrasi yang 
menyeluruh dari komponen sikap ke dalam 
struktur yang didesain untuk mendapatkan 
penjelasan dan prediksi yang lebih baik 
tentang perilaku. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala rating, 
yaitu skala semantic differential. 
 Data perilaku konsumen terdiri dari 
sejumlah pernyataan yang berhubungan 
dengan variabel-variabel keyakinan , 
evaluasi, keyakinan normatif, motivasi, dan 
niat berperilaku. Pada Tabel 1 dijelaskan 
variabel pertama dari penelitian perilaku 
konsumen untuk menyumbang ponsel 
bekas untuk didaur ulang. Tabel 2 
dijelaskan variabel evaluasi dari penelitian 
perilaku konsumen untuk menyumbang 
ponsel bekas untuk didaur ulang. Tabel 3 
dijelaskan variabel keyakinan normatif dari 
penelitian perilaku konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas untuk didaur 
ulang. Tabel 4 dijelaskan variabel motivasi 
dari penelitian perilaku konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas untuk didaur 
ulang. Pada Tabel 5 dijelaskan variabel niat 
berperilaku dari perilaku konsumen untuk 











Tabel 2 Evaluasi 
No. Evaluasi  
1 
Mengurangi kerusakan lingkungan adalah 
hal yang baik 
2 
Menghemat sumber daya adalah hal yang 
penting bagi saya 
3 
Kemudahan adalah hal yang penting bagi 
saya jika ingin menyalurkan ponsel bekas 
4 
Merasa telah melakukan hal yang 
bermanfaat adalah penting ketika saya 
menyalurkan ponsel bekas 
5 
Menyalurkan ponsel bekas haruslah tidak 
merepotkan untuk dilakukan 
6 
Komitmen dalam menyalurkan ponsel 
bekas adalah hal yang baik 
 
 
Tabel 3  Keyakinan Normatif 
No. Keyakinan Normatif  
1 Tetangga saya menganggap bahwa daur 
ulang ponsel bekas adalah tindakan yang 
baik 
2 Tetangga akan menganggap bahwa 
tindakan saya berpartisipasi dalam program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
sebagai tindakan yang baik 
3 Teman saya menganggap bahwa daur ulang 
ponsel bekas adalah tindakan yang baik 
4 Teman akan menganggap bahwa tindakan 
saya berpartisipasi dalam program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
sebagai tindakan yang baik 
5 Keluarga saya menganggap bahwa daur 
ulang ponsel bekas adalah tindakan yang 
baik 
6 Keluarga akan menganggap bahwa 
tindakan saya berpartisipasi dalam program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
sebagai tindakan yang baik 
 
Tabel 4   Motivasi menuruti Referensi 
No. Motivasi Menuruti Referensi  
1 
Apa yang dipikirkan tetangga terhadap 
diri saya adalah hal yang penting bagi 
saya 
2 
Apa yang dipikirkan teman terhadap diri 
saya adalah hal yang penting bagi saya 
3 
Apa yang dipikirkan keluarga terhadap 
diri saya adalah hal yang penting bagi 
saya 
 
Tabel 5 Niat Berperilaku 
No. Niat Berperilaku  
1 
Saya bermaksud untuk mendaur ulang 
ponsel bekas saya dalam waktu dekat 
2 
Saya akan selalu menyumbangkan ponsel 
bekas saya ke program pengumpulan 
ponsel bekas setiap kali saya berniat 
menyalurkan ponsel bekas  
 
Feedback yang berhasil diperoleh dari 
penyebaran kuesioner dan dapat dipakai 
dalam penelitian melalui metode online 
survey adalah sebanyak 110 
responden.Pernyebaran kuesioner melalui 
metode direct survey mendapat 90 feedback 
dari 130 kuesioner yang disebarkan. 
Pengolahan data menggunakan uji statistik 
yang relefan. Pada Tabel 6 dijelaskan 
perbandingan persentase data aktual dari 
BPS [3] dengan data hasil survey.  
 
No. Keyakinan  
1 
Mendaur ulang ponsel bekas secara teratur 
(berkelanjutan) dapat mengurangi 
kerusakan lingkungan 
2 
Apabila saya mengurangi limbah ponsel 
bekas, saya membantu menghemat sumber 
daya, sehingga mengurangi kerusakan 
lingkungan 
3 
Kegiatan daur ulang ponsel bekas tidaklah 
merepotkan 
4 
Saya merasa telah melakukan hal yang 
bermanfaat ketika mendaur ulang ponsel 
bekas 
5 
Tidak menjadi masalah bagi saya untuk 
mendaur ulang ponsel bekas yang tidak 
lagi saya gunakan 
6 
Kegiatan daur ulang ponsel bekas 
membutuhkan komitmen 
7 
Apabila saya berpartisipasi dalam program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang, 
maka saya akan melakukannya lebih 
teratur lagi 
8 
Apabila saya berpartisipasi dalam program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang, 
maka saya dapat mengurangi kerusakan 
lingkungan 
9 
Menyumbangkan ponsel bekas pada 
program pengumpulan ponsel bekas 
merupakan cara mudah untuk penanganan 
ponsel bekas yang tidak terpakai lagi 
10 
Saya merasa telah melakukan hal yang 
bermanfaat ketika menyumbangkan ponsel 
bekas kepada program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang 
11 
Tidak menjadi masalah bagi saya untuk 
menyalurkan ponsel bekas saya pada 
program pengumpulan ponsel untuk didaur 
ulang 
12 
Kegiatan program pengumpulan ponsel 
bekas membutuhkan komitmen 
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Tabel 6 Perbandingan Persentase Data 








Jakarta Utara 10% 8% -3% 
Jakarta Selatan 13% 10% -3% 
Jakarta Pusat 5% 7% 2% 
Jakarta Barat 14% 11% -3% 
Jakarta Timur 16% 12% -4% 
Bodetabek 42% 52% 10% 
 
HASIL 
Karakteristik populasi responden 
dalam penelitian ini adalah pengguna 
ponsel yang berdomisili di wilayah 
Jabodetabek dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7 Rekapitulasi Profil Responden 
Indikator Variabel  
Profil Responden 
Pilihan % Total 
Usia 
21-30 54% 











≤ SMA 40% 
S2 8% 
> S2 3% 
Jenis pekerjaan 
pelajar/mahasiswa 41% 
pegawai swasta 37% 
wiraswasta 13% 
Tidak bekerja 4% 
ibu rumah tangga 3% 
pegawai negeri 2% 
Tempat tinggal 
Bodetabek 52% 
Jakarta Timur 12% 
Jakarta Barat 11% 
Jakarta Selatan 10% 
Jakarta Utara 8% 
Jakarta Pusat 7% 
Pendapatan per 
bulan 
Rp 1.000.000 – 
Rp 4.999.999 
44% 
< Rp 1.000.000 29% 
Rp 5.000.000 – 
Rp 9.999.999 
16% 




Penelitian ini didasarkan pada model 
perilaku konsumen, yaitu theory of 
reasoned action [5] yang membahas 
hubungan antara sikap dan norma subjektif 
terhadap niat berperilaku. Hasil rekapitulasi 
rata-rata skor tiap indikator dapat dilihat 
pada tabel 8. 
 
Tabel 8 Rekapitulasi Rata-rata Skor tiap 
Indikator 




Keyakinan 1 (B1) 8,29 
Keyakinan 2 (B2) 8,41 
Keyakinan 3 (B3) 6,30 
Keyakinan 4 (B4) 7,48 
Keyakinan 5 (B5) 7,38 
Keyakinan 6 (B6) 8,34 
Keyakinan 7 (B7) 7,20 
Keyakinan 8 (B8) 8,07 
Keyakinan 9 (B9) 7,66 
Keyakinan 10 (B10) 7,72 
Keyakinan 11 (B11) 7,56 
Keyakinan 12 (B12) 8,31 
2 Evaluasi 
Evaluasi 1 (E1) 4,63 
Evaluasi 2 (E2) 3,87 
Evaluasi 3 (E3) 3,47 
Evaluasi 4 (E4) 3,14 
Evaluasi 5 (E5) 3,55 




Key. Norm. 1 (NB1) 2,08 
Key. Norm. 2 (NB2) 2,18 
Key. Norm. 3 (NB3) 2,44 
Key. Norm. 4 (NB4) 2,55 
Key. Norm. 5 (NB5) 2,57 





Menrt Ref. 1 (MC1) 6,01 
Menrt Ref. 2 (MC2) 6,87 
 
1. Sikap Konsumen terhadap Perilaku 
Mendaur Ulang Ponsel Bekas 
Keyakinan (Bi) yang dianut oleh 
kosumen di wilayah Jabodetabek untuk 
mendaur ulang ponsel bekas 
menunjukkan hasil positif.  rata-rata 
nilai tertinggi diperoleh variabel B2, 
yaitu sebesar 8,41. Skor ini 
menunjukkan keyakinan tinggi 
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konsumen bahwa apabila konsumen 
mengurangi limbah ponsel bekas, maka 
mereka membantu menghemat sumber 
daya, sehingga mengurangi kerusakan 
lingkungan. Rata-rata nilai terendah 
diperoleh variabel B3, yaitu sebesar 
6,30, yang artinya konsumen kurang 
meyakini bahwa kegiatan daur ulang 
tidaklah merepotkan.  
Penilaian konsumen di Jabodetabek 
terhadap item pernyataan evaluasi dalam 
mendaur ulang ponsel bekas 
menunjukkan hasil yang positif. Rata-
rata nilai tertinggi diperoleh variabel E1, 
yaitu sebesar 4,63. Nilai ini 
menunjukkan bahwa konsumen 
memiliki evaluasi kuat terhadap 
pernyataan ‘Mengurangi kerusakan 
lingkungan adalah hal yang baik’. 
Sedangkan rata-rata nilai terendah 
diperoleh variabel E4, yaitu sebesar 
3,14. Skor ini menunjukkan bahwa 
konsumen memiliki evaluasi lemah 
terhadap pernyataan ‘Merasa telah 
melakukan hal yang bermanfaat adalah 
penting ketika saya menyalurkan ponsel 
bekas’.  
Dalam model perilaku theory of 
reasoned, sikap terhadap perilaku 
merupakan fungsi dari dua variabel 
yaitu kekuatan dari keyakinan utama 
jika dihubungkan dengan perilaku dan 
evaluasi dari keyakinan utama, yang 
menunjukkan kecenderungan untuk 
bertindak dalam cara yang konsisten di 
masa yang akan datang. Oleh sebab itu, 
sikap konsumen di Jabodetabek untuk 
mendaur ulang ponsel bekas (A1) 
merupakan perkalian antara variabel 
keyakinan konsumen (B1 – B6) dan 
variabel evaluasi (E1 – E6). Berdasarkan 
hasil perhitungan diketahui bahwa rata-
rata nilai sikap konsumen untuk 
mendaur ulang ponsel bekas (A1) 
sebesar 180,69. Nilai variabel sikap (Ab) 
maksimum yang dapat dicapai oleh 
masing-masing responden dapat 
dihitung dengan menggunakan:  
 
                                                           …..(1) 
Diketahui bahwa maksimum skala bi 
dalah 10, dan maksimum skala ei adalah 
+5, dan jumlah bi adalah 6, maka nilai 
sikap (Ab) maksimum adalah: 
Nilai sikap (Ab) maks.  = 10  5  6 
                 = 300 
Sedangkan nilai minimum sikap (Ab) 
yang dapat dicapai oleh masing-masing 
responden dihitung dengan:  
                                                   …..(2) 
Diketahui bahwa maksimum skala bi 
dalah 10, dan minimum skala ei adalah -
5, dan jumlah bi adalah 6, maka nilai 
sikap (Ab) maksimum adalah: 
Nilai sikap (Ab) min. = 10  (-5)  6 
                   = -300 
Untuk mengetahui sikap konsumen dari 
hasil perhitungan, dapat 
diinterpretasikan ke dalam skala 
interval, dengan Persamaan 3 
(Burhanudin dan Ngaini 2005): 
  (3)                                           
 
 
Berdasarkan interval tersebut, maka 
diperoleh batas-batas interval yang 
digunakan untuk menentukan skala 
sikap. Tabel 9. menunjukkan skala sikap 
yang digunakan. 
 
Tabel 9 Skala Sikap 
Skor Interpretasi 
-300 ≤ Ab < -180 Sangat negatif 
-180 ≤ Ab <-60 Negatif 
-60 ≤ Ab < 60 Netral 
60 ≤ Ab < 180 Positif 
180 ≤ Ab < 300 Sangat positif 
 
Berdasarkan skala sikap pada Tabel 9, 
dapat dilihat bahwa rata-rata skor sikap 
konsumen sebesar 180,69 berada pada 
skala sikap sangat positif, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sikap 
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konsumen cenderung sangat positif 
untuk mendaur ulang ponsel bekas. 
2. Sikap Konsumen terhadap Perilaku 
Menyumbangkan Ponsel Bekas ke 
Program Pengumpulan Ponsel Bekas 
untuk Didaur Ulang 
Keyakinan (bi) yang dianut oleh 
konsumen untuk menyumbang ponsel 
bekas ke program pengumpulan ponsel 
untuk didaur ulang menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai tertinggi untuk variabel  
B12, yaitu sebesar 8,31. Nilai ini 
menunjukkan bahwa konsumen 
memiliki keyakinan tinggi bahwa 
kegiatan program pengumpulan ponsel 
bekas membutuhkan komitmen. 
Sedangkan rata-rata nilai terendah 
diperoleh variabel B7, yaitu sebesar 
7,20. Nilai ini menunjukkan bahwa 
konsumen memiliki keyakinan rendah 
bahwa apabila konsumen berpartisipasi 
dalam program pengumpulan ponsel 
bekas untuk didaur ulang, maka mereka 
akan melakukannya lagi lebih teratur.  
Evaluasi konsumen dalam menyumbang 
ponsel bekas ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
menunjukkan rata-rata skor penilaian 
responden yang sama dengan evaluasi 
konsumen dalam mendaur ulang ponsel 
bekas. Hal ini disebabkan oleh evaluasi 
terhadap hasil perilaku menyumbang 
ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang adalah sama 
dengan evaluasi terhadap hasil perilaku 
mendaur ulang ponsel bekas. Rata-rata 
nilai tertinggi diperoleh variabel E1 dan 
rata-rata nilai terendah diperoleh 
variabel E4, yaitu masing-masing 
sebesar 4,63 dan 3,14. 
Sikap konsumen untuk menyumbang 
ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang (A2) 
merupakan perkalian antara variabel 
keyakinan konsumen (B7 – B12) dengan 
variabel evaluasi (E1 – E6). Data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai sikap konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
(A2) adalah sebesar 181,20.  
Berdasarkan skala sikap yang 
ditampilkan pada Tabel 9, diketahui 
bahwa rata-rata nilai sikap konsumen 
terhadap perilaku untuk menyumbang 
ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang sebesar 
181,20 berada pada skala sikap sangat 
positif. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa sikap konsumen 
cenderung sangat positif untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang. 
3. Norma Subjektif Konsumen terhadap 
Perilaku Mendaur Ulang Ponsel 
Bekas 
Keyakinan normatif konsumen 
merupakan keyakinan seseorang 
terhadap referensi personal atau 
organisasi yang berpendapat bahwa 
konsumen sebaiknya atau tidak 
sebaiknya melakukan suatu perilaku 
tertentu. Dalam penelitian ini, keyakinan 
normatif konsumen terhadap pengaruh 
orang lain bahwa konsumen sebaiknya 
mendaur ulang ponsel bekas. Referensi 
yang dipilih meliputi tetangga, teman, 
dan keluarga. Berdasarkan hasil survey 
rata-rata nilai tertinggi adalah variabel 
NB5 sebesar 2,57. Skor ini berarti 
bahwa konsumen meyakini bahwa 
referensi yang paling menghendaki 
konsumen untuk mendaur ulang ponsel 
bekas dari tiga referensi yang ditetapkan 
adalah keluarga. Rata-rata nilai 
keyakinan normatif terendah diperoleh 
variabel NB1, yaitu sebesar 2,08, yang 
artinya konsumen meyakini bahwa 
referensi yang paling tidak menghendaki 
konsumen untuk mendaur ulang ponsel 
bekas dari tiga referensi yang ditetapkan 
adalah tetangga 
Motivasi merupakan dorongan yang 
timbul dalam diri konsumen untuk 
menuruti anjuran referensi personal atau 
kelompok melakukan suatu perilaku 
tertentu. Dalam penelitian ini berkaitan 
dengan motivasi konsumen untuk 
menuruti referensi dalam mendaur ulang 
ponsel bekas. Berdasarkan hasil survey 
diperoleh rata-rata nilai tertinggi 
diperoleh variabel MC3 sebesar 8,52. 
Skor ini bahwa motivasi paling tinggi 
menuruti referensi untuk mendaur ulang 
ponsel bekas terjadi pada keluarga. 
Sedangkan rata-rata nilai terendah 
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diperoleh variabel MC1 sebesar 6,01. 
Skor ini menunjukkan bahwa referensi 
yang paling tidak dituruti adalah 
referensi pertama yaitu tetangga. 
Norma subjektif merupakan perwujudan 
atas keyakinan konsumen terhadap 
gagasan referensi yang menghendaki 
konsumen untuk melakukan perilaku 
tertentu. Dalam penelitian ini, gagasan 
referensi menghendaki konsumen untuk 
melakukan daur ulang ponsel bekas. 
Apabila orang lain yang relevan 
memandang bahwa menampilkan 
perilaku tertentu sebagai sesuatu yang 
positif dan seseorang tersebut 
termotivasi untuk memenuhi harapan 
orang lain yang relevan tersebut, maka 
norma subjektif positif. Sebaliknya, 
apabila orang lain melihat perilaku yang 
ditampilkan sebagai sesuatu yang 
negatif dan orang tersebut ingin 
memenuhi harapan orang lain tersebut, 
maka norma subjektif negatif (Achmat 
2010). 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa rata-rata nilai norma 
subjektif dalam mempengaruhi 
konsumen untuk mendaur ulang ponsel 
bekas (SN1) sebesar 57,52. Nilai 
variabel norma subjektif (SN) 
maksimum yang dapat diperoleh oleh 
masing-masing responden dapat 
dihitung dengan menggunakan: 
……(4) 
Diketahui bahwa maksimum skala NBj 
dalah 10, dan maksimum skala MCj 
adalah +5, dan jumlah NBj adalah 3, 
maka nilai norma subjektif (SN) 
maksimum adalah: 
Nilai norma subjektif (SN) maks. 
= 10  5  3 
= 150 
Sedangkan nilai minimum norma 
subjektif (SN) yang dapat dicapai oleh 
masing-masing responden dapat 




Diketahui bahwa maksimum skala NBj 
adalah 10, dan minimum skala MCj 
adalah -5, dan jumlah NBj adalah 3, 
maka nilai norma subjektif (SN) 
maksimum adalah: 
Nilai norma subjektif (SN) min. 
= 10  -5  3 
= -150 
Untuk mengetahui norma subjektif 
konsumen dari hasil perhitungan, dapat 
diinterpretasikan ke dalam skala 
interval, dengan Persamaan 3.  
 
 
Berdasarkan interval tersebut, maka 
diperoleh batas-batas interval yang 
digunakan untuk menentukan skala 
norma subjektif. Tabel 10 menunjukkan 
skala norma subjektif yang digunakan. 
 
Tabel 10 Skala Norma Subjektif 
Skor Interpretasi 
-150 ≤ SN < -90 Sangat negatif 
-90 ≤ SN < -30 Negatif 
-30 ≤ SN < 30 Netral 
30 ≤ SN  < 90 Positif 
90 ≤ SN ≤ 150 Sangat positif 
 
Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat 
bahwa rata-rata skor norma subjektif 
konsumen terhadap perilaku mendaur 
ulang ponsel bekas sebesar 57,52 berada 
pada skala norma subjektif positif. Oleh 
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
norma subjektif konsumen cenderung 
positif dalam mempengaruhi konsumen 
untuk mendaur ulang ponsel bekas. 
4. Norma Subjektif Konsumen terhadap 
Perilaku Menyumbang Ponsel Bekas 
ke Program Pengumpulan Ponsel 
untuk Didaur Ulang 
Dalam penelitian ini keyakinan normatif 
konsumen terhadap pengaruh referensi 
personal atau organisasi bahwa 
konsumen sebaiknya menyumbang 
ponsel bekas kepada program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang. 
Referensi yang dipilih meliputi tetangga, 
teman, dan keluarga. rata-rata nilai 
tertinggi untuk variabel NB6, yaitu 
sebesar 2,61. Nilai ini menunjukkan 
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bahwa konsumen meyakini referensi 
yang paling menghendaki konsumen 
untuk menyumbangkan ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk 
didaur ulang adalah keluarga. Rata-rata 
nilai terendah diperoleh variabel NB2, 
yaitu sebesar 2,18. Nilai ini 
menunjukkan bahwa konsumen 
meyakini referensi yang paling tidak 
menghendaki konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
adalah tetangga. 
Motivasi konsumen untuk menuruti 
referensi dalam menyumbangkan ponsel 
bekas ke program pengumpulan ponsel 
untuk didaur ulang menunjukkan hasil 
penilaian yang sama dengan motivasi 
konsumen untuk menuruti referensi 
dalam mendaur ulang ponsel bekas. Hal 
ini disebabkan oleh referensi yang 
dinyatakan dalam motivasi menuruti 
referensi adalah sama untuk kedua 
penelitian, yaitu tetangga, teman, dan 
keluarga. Rata-rata nilai tertinggi 
diperoleh variabel MC3 dan rata-rata 
nilai terendah diperoleh variabel MC1 
dengan nilai masing-masing sebesar 
8,52 dan 6,01. 
Rata-rata skor norma subjektif terhadap 
perilaku menyumbang ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk 
didaur ulang (SN2) berdasarkan hasil 
perkalian antara keyakinan normatif 
dengan motivasi menuruti referensi 
adalah sebesar 58,20. Berdasarkan skala 
norma subjektif yang ditampilkan pada 
Tabel 10, diketahui bahwa rata-rata nilai 
norma subjektif konsumen terhadap 
perilaku menyumbang ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk 
didaur ulang sebesar 58,20 berada pada 
kategori norma subjektif positif. Oleh 
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
norma subjektif konsumen cenderung 
positif mempengaruhi konsumen dalam 
menyumbangkan ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk 
didaur ulang. 
5. Analisis Niat Berperilaku Konsumen 
untuk Mendaur Ulang Ponsel Bekas 
Dalam penelitian ini variabel niat 
berperilaku untuk mendaur ulang ponsel 
bekas terdiri dari satu variabel. 
Berdasarkan hasil penilaian responden 
tentang niat berperilaku untuk mendaur 
ulang ponsel bekas, diketahui rata-rata 
penilaian sebesar 5,93. Dalam rangka 
mengetahui tingkat atau tinggi 
rendahnya skala niat berperilaku, maka 
ditetukan nilai intervalnya menggunakan 
Persamaan 3. Diketahui bahwa 
maksimum skala BI dalah 10, dan 
minimum skala BI adalah 0. 
 
 
Berdasarkan nilai interval tersebut, 
maka diperoleh batas-batas interval yang 
selanjutnya digunakan untuk 
menentukan skala niat berperilaku 
konsumen untuk mendaur ulang ponsel 
bekas. Tabel 11 menunjukkan skala niat 
berperilaku yang digunakan. 
 
Tabel 11 Skala Niat Berperilaku 
Skor Interpretasi 
0 ≤ BI < 2 Sangat negatif 
2 ≤ BI < 4 Negatif 
4 ≤ BI < 6 Netral 
6 ≤ BI < 8 Positif 
8 ≤ BI ≤ 10 Sangat positif 
 
Skor niat berperilaku konsumen untuk 
mendaur ulang ponsel bekas sebesar 
5,93 berada pada skala niat berperilaku 
netral, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa niat berperilaku konsumen untuk 
mendaur ulang ponsel bekas cenderung 
netral. 
6. Analisis Niat Berperilaku Konsumen 
untuk Menyumbang Ponsel Bekas ke 
Program Pengumpulan Ponsel untuk 
Didaur Ulang 
Sama seperti variabel niat berperilaku 
sebelumnya, variabel niat berperilaku 
untuk menyumbang ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk 
didaur ulang terdiri dari satu variabel. 
Berdasarkan hasil penilaian responden 
tentang niat berperilaku untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
diketahui rata-rata penilaian sebesar 
6,74. Berdasarkan Tabel 11, diketahui 
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bahwa rata-rata penilaian niat 
berperilaku konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 
pengumpulan ponsel untuk didaur ulang 
termasuk dalam kategori positif. Maka 
dapat disimpulkan bahwa niat 
berperilaku konsumen untuk 
menyumbang ponsel bekas ke program 




 Pengaruh sikap konsumen dalam 
pembentukan niat berperilaku konsumen 
untuk menyumbang ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk didaur 
ulang di wilayah Jabodetabek adalah 
positif. Pengaruh noma subjektif konsumen 
dalam pembentukan niat berperilaku 
konsumen untuk menyumbang ponsel 
bekas ke program pengumpulan ponsel 
untuk didaur ulang di wilayah Jabodetabek 
adalah positif. Niat berperilaku konsumen 
untuk menyumbang ponsel bekas ke 
program pengumpulan ponsel untuk didaur 
ulang adalah positif. 
 Diketahui bahwa di wilayah 
Jabodetabek, tidak terdapat perbedaan niat 
berperilaku konsumen untuk mendaur ulang 
ponsel bekas menurut karakteristik 
demografis yang terdiri dari usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan terakhir, dan 
pendapatan per bulan. Sedangkan menurut 
jenis pekerjaan, terdapat perbedaan niat 
berperilaku konsumen untuk mendaur ulang 
ponsel bekas. Tidak terdapat perbedaan niat 
berperilaku konsumen untuk menyumbang 
ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang menurut usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, 
dan pendapatan per bulan. Perbedaan niat 
berperilaku konsumen untuk menyumbang 
ponsel bekas ke program pengumpulan 
ponsel untuk didaur ulang ditemukan 
menurut jenis pekerjaan. Diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara niat 
berperilaku konsumen untuk mendaur ulang 
ponsel bekas dan niat berperilaku 
konsumen untuk menyumbang ponsel 
bekas ke program pengumpulan ponsel 
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